BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bentuk penyajian tari
Parangmaya. Tari Parangmaya merupakan tari kreasi yang diciptakan pada tahun
1985 di Samarinda, Kalimantan Timur. Ketika pertama Kkali tercipta, tari
Parangmaya versi pertama menyajikan rangkaian tari-tari tradisional suku Dayak
Kenyah yaitu tari Enggang, tari Kancet Pepatai, dan tari Tunggal Wanita. Hasan
selaku koreografer tari Parangmaya tertarik menggunakan tari-tarian tradisional
suku Dayak Kenyah karena menurut Hasan, tari-tari tradisional suku Dayak
Kenyah merupakan tarian yang indah dan cantik.

Tema yang diusung dalam tari ini merupakan tema literal yang
diungkapkan dalam bentuk dramatari. Akhir kisah yang terdapat pada tari
Parangmaya versi pertama berupa kematian salah satu tokoh Pria akibat guna-
guna ilmu hitam Parangmaya. Hal ini nampaknya kurang menarik bagi penonton.
Penonton kurang menyukai akhir kisah cerita tari Parangmaya versi pertama, yang
dianggap merupakan akhir kisah yang tragis.

Pada tahun 1990 bentuk penyajian tari Parangmaya dikembangkan,
dengan mempertimbangkan reaksi sebagian besar penonton atas akhir cerita yang
divisualisasikan, pada tari Parangmaya versi pertama. Hasan Basri bersama
komunitas Sanggar Seni Budaya Telabang mencoba mengakomodasinya dengan
tujuan penyempurnaan tari Parangmaya. Penyelesaian masalah dalam cerita pada
tari Parangmaya versi kedua, dilanjutkan dengan visualisasi pengobatan bagi

korban ilmu hitam Parangmaya, melalui gerak tari Belian Bawo. Tari Belian
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Bawo berasal dari kebudayaan Suku Dayak Benuag. Dengan demikian, tari
Parangmaya versi kedua terdiri dari penggabungan tari-tari tradisional suku
Dayak Kenyah dan suku Dayak Benuag. Penggabungan dua kebudayaan suku
Dayak pada tari Parangmaya versi kedua, merupakan wujud akulturasi dua
kebudayaan suku Dayak.

Seletah dilakukan analisis terhadap bentuk penyajian pada tari
Parangmaya versi pertama dan tari Parangmaya versi kedua, ditemukan
perubahan-perubahan pada alur cerita tari bagian akhir cerita, penambahan jumlah
penari, instrumen musik tari, tata rias, tata busana, pola lantai, dan penambahan
properti tari. Keunggulan tari Parangmaya versi kedua menjadi suatu jawaban atas
kritik atau penilaian dari penonton, terhadap tari Parangmaya versi pertama.
Perubahan cukup signifikan yang terdapat pada bentuk penyajian tari Parangmaya
versi kedua menjadikan daya tarik bagi penontonnya. Hal ini dapat dilihat dari
frekuensi pertunjukan atau pementasan selama kurun waktu 1990-2014,

Perbedaan yang terjadi melalui pengembangan bentuk penyajian tari
Parangmaya versi pertama menjadi tari Parangmaya versi kedua, merupakan
cerminan kekuatan kreativitas Hasan Basri bersama komunitas Sanggar Seni
Budaya Telabang. Kreativitas ini terlebih lagi diwujudkan melalui akulturasi
kebudayaan suku Dayak Kenyah dan suku Dayak Benuaq. Karya tari Parangmaya
versi kedua ini kemudian dapat mengedukasi masyarakat bahwa penggabungan

dua kebudayaan melalui sebuah sajian tari dapat terlaksana dengan baik.
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GLOSARIUM

B

Basunung : rompi penari tari Kancet Pepatai

Beliat'n : dukun suku Dayak Benuaq

Benuaq : sub suku Dayak

Biyowo : jenis daun

Blangko : penutup kepala penari tari Enggang dan tari Tunggal
Wanita

Bluko : penutup kepala penari tari Kancet Pepatai

C

Cawat : celana penart tati Kancet Pepatai

D

Dasugq : mencari

E

Enggang : jenis burung

G

Gemericing : suara

Gitang : gelang

J

Jatung Utang : jenis alat musik

Juus : roh manusia

K

Kancet : tari

Kelentangan : jenis alat musik
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Kenyah
Kirip
Klintingan

L
Ledo
Leku Sulac

M
Makatn
Mandau
Mulakng

(0]
Ontu

P
Parangmaya

Pepatai

R
Rokan

Sapai
Sapeq

Ta’a
Tenung

Telabang

: sub suku Dayak
: bulu burung Enggang

: gelang penari tari Belian Bawo

: wanita

: gelang penari Tari Enggang dan tari Tunggal Wanita

: mengembalikan
: alat berperang suku Dayak
: roh jahat

: roh jahat

: ilmu santet suku Dayak Benuaq

: perang

: rok penari tari Belian Bawo

: baju penari tari Enggang dan tari Tunggal Wanita

: jenis alat musik

: rok penari tari Enggang dan tari Tunggal Wanita
: ilmu santet

: perisai
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Topian : hiasan kepala penari tari Belian Bawo

Tunjung : sub suku Dayak
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